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HARI PEREMPUAN INTERNASIONAL 2022
Hentikan Segala Bentuk Kekerasan

JAKARTA, KOMPAS — Peringatan
Hari Perempuan Internoasio-
nal 2022 diharapkan menjadi
menmnentum bagh pemerintah
meningkatkan  perlindungan
kepada perempuan dari ber-
bagai keker AN serta meng-
hentikan bias jender dan dis-
kriminasi. Pemerintah dan
DPR diharapkan segera mem-
bahas dan mengesahkan Ran-
cangan Undang-Undang Tin-
dak Pidana Kekerasan Selksual
menjadi undang-undang.
Harapan itu disampaikoan
berbagal organisasi masyara -
kat sipil, di Jakarta, Selasa
(8,/3/2022). Mereka terdiri d
ri Perempuan  Mahardhilea,
Jaringan MMuda Setara, Ling-
kar Studi Feminis, dan sce-
Jumlah organisasi lain.
Merelka berharap pemerin-
tah dan DPR membuka ruang
partisipasi dalam perumusan
RULT Tindak Pidana Kekeras-
an Seksual  (T'PKS) agar
implementatif’ dan menjawaby
persoalan WA dihadapi
korban, "Sahkan RULU TPKS
vang partisipatil’ dalam poem-
bahasan dan pro korban serta
wijudkan sistem perlindung-

setiap
kinan,”

puan Mahardhilka,
Yiayasan Lembaga Bantuan

Hukum Indonesin (YLBHID)
bersama 17 kantor LEBH di
Indonesia juga mendesak poe-
merintah dan DPR menghen-
tikan segala bentuk kesewe-
=W TLNT v terhadap ru-
ang hidup perempuan,
"Seloama mengoadvokasi ba-
nyalk kasus berkaitan dengan
hukum dan hak asasi manu-
sia, kami melibat perempuan
selalu menjadi aktor  paling
terdampak  sccara langsung
ataupun  tidak langsung. Tt

terjadi  akibat  ketimpangan
pengetahuan, derajat  sosial,
minimnya akses, budaya pat-
riarki, dan represi negara,”
ucap Kotua Umum YLBHI
Muhammad Isnur
Persckutuan Gereja-gerej:
di Indonesia (PGD juga me-
nilai RULT TPKS menjadi sa-
lah satu solusi untuk meng-
hentikan kelkerasan seksual
terhadap perempuan, Keha-
diran ULl TPKS mendesak ka-
rena kasus keker: sehksual
terhadap perempuan di In-
donesin masih sangot tingei.
"Tingginya kasus kekoera
seksual terhadap perempu

juga disumbang cara berpikir

bias jender, yaitu mencrpat -
kan perempuann lebih rendah
dari laki-laki. Dalaom momen-
twm Hari Perempuan Inter-
nasional ini, PG mengimbean
s semua pihak  stop o ke-
asan scksual pada perem-
puan,” uajar  Jerry  Sumanm-
pouw, Kepala Humas PGL

Beban berlipat

Secura terpisah,  Direkiur
FEksckutif Indonesia Business
Coalition for Women Empo-
WoeTrTent A% SR Juwita
mengataloa sejak awal pan-
demi Covid-19, perempuan
rentan mengalami beban gan-
da, kehilangan mata penca-
rian, jadi tulang punggung ke-

ker

Luiang . hingea jadi korban ke-
kerasan berbasis jender. K-

mesti
tjan ra-

e jtll. L}L‘l'tlﬁi!]l;l-‘ll]
menciptakan tempat ke

mah keluarga agar berdampak
il

" terhadap bisnis  dan

Sement voitu, Ketun Ko-
misi MNasional Disabilitas Dan-
te Rigmalia mengatakan, pe-
rempuan penyandang disabi
litas  menghadapi  beragaom
kenddala daliom kehidupannya.
Stigma, bias jender, dan dis-

kriminasi mengakses pendi-
dikan menghaombatl pening-
katan kapasitas d

"Pelibatan penyandang di-
sabilitas perlu didukung agar
memiliki  capacity  budlding
(peningkatan kemampuan).
Jadi, ketilkka menghadapi tan-
tangan karena disabilitasnyao,
mereka percaya diri,” uwjarnya
dalam webinar TRSIx-
Change41l: Mendobrak Bias
dan Mewujudkan Kesetaraanm
Goender”, kemarin.

Sementara di dunia sains,
keterlibatan perempuan da-
lam penelitian di Indonesi
semakin besar. i antara o
mereka bahlkan mendapatkan
penghargaan dan diakui dua-
nia.  Partisipasi perempuan
dalam  sains terus  didorong
dengan mengonsolidasilian
semua periset di Tanah Adr.

Hal tersebut mengemula
dalam diskusi daring dengan
topik TPerempuan dalam
Sains” vang  disclengearakan
Badan Riset dan Inovasi Na-
sional (BRIN), Selasa (8/3).
Diskusi ind scelaligus  dalam
ranglka memperingati Tlari
Perempuan Internasional se-
tiap 8 hMaret.

Berd ko rilis  Orgoni-
sasi Pendidikan, Thmu Penge-
tahuan, dan Kebudayaan Per-
Silcalan B Bangsa
(UNESCO),  partisipasi pe-
rempuan di bidang ilmua pe-
ngetahuan minim., Jumlah pe-
rempuan peneliti di duania ka-
rang dari 30 persen.

Pelaksana Tagas Scekreta
Ultama BRIN Nur ‘T
Suestiningtyis Menyampsi-
kan, jumlah perempuan da-
lam sains i Indonesia, kha-
susnyvia di BRIN, di bawab la-
ki-laki. BRIN memiliki 12,672
periset, sebanyvak 65 persen di
antaranya laki-lalki,

CSOMNSTAM S MTH/INDULBRCOD



http://www.tcpdf.org

